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spesialis bedah, jantung dan dokter gigi; termasuk dalam kelas 

susunan saraf: dan jenis obatnya adalah Luminal. 

obat generik di Jakarta dan Banjarmasin tidak 

dipengaruhi oleh jenis apotik. Preskrips1 obat generik menurut 

kela<..=. ter.-:~pi di Jakarta dan BanJarmasln t1d.:d· c.llpenqan.•hi oleh 

l::ec..l -,1 i. an clok t er- . 

4. Uokter· r ·esponden dan t.:a11 jar mas in persentase 

ter-besar menyatakan per-nat·, mempreskr 1 psi obat gener-1 k. mesk i pun 

k ad.;,nq ---k .:•d c:<ng; alasan di sesuai kc.rt denuan 

ekonomi / kec:,da.:.n pas1en dc:,n nama generik lebih popul er- / murJah 

di1nqat; pada pr-aktek pag1 dc:.n scor-e har· i; dan jeni s obat vang 

dipreskripsinya termasu~ l::elas terapi antiinfeksi. 

r-esponden cl i J ak ar· t a dan ~an J ar- •Ttas J n S8baqian besetr 

ber·pendapa t seba1 kn ·.· a (l (!ner· 1 k 

d1lakukan pada ur ·,it pela-.,;anar ·, rr.edlk pemer1ntah, t.er- utarn<i< t-umah 

sakit4 d i b<:..nd 1 nq kan ob.::<t gener-ik, obat d Gnaan nama 

dagc:mg lebit1 mahal dan let.Jih disukai pasien. 

Untu~ meningkatkan pemakaian obat gener-ik, 

pemer· intah menlngkatkati petr,-·ulLthan obat qenet-ik kepada masvar-al::at 

dan tenaqa medik. Dengan adanya progr-am DOPB yang d i mLtl ai di 

Jakat-td pad a bule<n Uk t ober- 1 '7'86, di hc:u-apkan pr-eskt · i psi obat 

qener··ik mt?nlrt(lkat .. Juqa akan dap,;.t d 1 ket a hu1 seJaLth mana per,qar-uh 

"".,: -._ ·. 



Untuk men~.letahul jenis dan JUmldh obat gener-· i k dalarn 

t-esep, pengar-uh doktet- pr-eskr- i psi obat 

generik dan penda.pat doktet- obat telah 

dilakukan survai deskriptif terh~dap resep d1 apotik dan dokter-

pr-aktek pada tahun 1986. 

Seb a qai s.::<rnpel di,oHnbil sec.::n- a random 10~·: apotik d 1 

(32 apotikl dan sensus apotik d1 Banjarmasin t l4 apot1kl ser-ta 

seor-ang dol::t et- pt- ak t ek y ang lokasin v a t e rdek a t dengan 

setiap a.potik Data apoti k di. kumpul kan denae<n memtotok o p1 r- e sep -

r~· esep t d ngqal 1 6 d a n ·.: :.:J .J u n i l 9 8 6 , ·"'e d a n q f: ar ·, d C\ t .;:, 

dikurnpulkan dengan kues i oner·. Peng o l C<n a ro d at e< dilakuk a n denq a n 

komputer . 

an.::,J. 1 sis d a ta menun 1ukk 2 n bahHa 

1. F-'t- obabi 1 i t a s unt(lk mendapatkan obat genet-i k dat-i satu lembz~r 

di Je:d: c<t ta sebe~at- u, 16.:::'-5 de<n di Ban J at- mas1 n sebesar-

0 ,069 9. 

Db at genet- i k d 1 Jakart a persentase ter·besar dipreskripsi o leh 

dokter spes1al1s kuli t/k elamin; ter-ma s uk dal am kel a s t co· r· ap i 

D1 Banjarmas1n per-sent ase terbesar d1pr-eskr1ps1 ol E? h do k t e t--

spes ial1s bedah, jantunq d a n dokter qig1; terrnasu~ dalam kelas 

terap 1 dan JEnis obatn v a ada1ah Luminal. 

' ·-·. F't- e s 1:: ri p s i obat: J akat-ta dan tida k 

dipengaruhi oleh j e nis apot1k. Preskr-ipsi o bat qenerik rnenurut 



kelas terapi di Jakarta dan Banjarmasin tidak dipengaruhi oleh 

keahlian dokte1·-. 

4. !Joktet"- respond en di Jakarta dan Ban_iarmasin persentase 

terbesar menyatakan pernah mempreskripsi obat generik. meskipun 

kadang-kadanq; denqan alasan di sesLtai kan denqan 

ekonomi/keadaan pasien dan nama generik lebih populer/rnudah 

diingat; pada praktek pagi dan sore hari; dan jenis obat yang 

· dipreskripsinya termasuk kelas terapi antiinfeksi. 

5. Dokter r-esponden di Jakarta dan Banjarmasi n sebagian besar 

berpendapat sebaiknva mempreskripsi obat generik 

d i 1 akukan pc:,da ur1 it pel a-,.'anan med i k pemer i ntah. ter-utama r- umah 

sak .lt; dibandingkan dengan obal generik. obat dengan nama 

daoang lebih mahal dan leb1h disukai pasien. 

ix 



bAB I 

F'ENDAHULUAN 

Tujuan· pembangunan di bidang obat menurut kebi jaksanaan obat 

nasional antar a lair1 untuk men j~min tersedianya obat dengan j e nis 

dan _1umlah yanq cukup, 

merata dan teratur, sehingga mudah diperoleh y ang membutuhkan 

pad a saat di per l ukan ser-ta ter· jangkau ol eh mi:\s y ar· akat < 1 > . 

Hambatan dalam upaya pendeka t an dan pemerataan obat pad a 

an tara lain adalah tinggin y a harga obat, khususn y a 

y ang di produksi Pt·lA. Faktor-faktor y ang mempengaruhi produsen 

dalam men e ntuk.';tl., h a rqa obat antar-a 1 ai n adal ah har-ga l.Ja.r.an bc:. f:: u, 

biav a prbduksi, biaya distribusi, biaya promos1 dan kemasan y ang 

-~ er · i r··q ter l a1 u mel-1ah ( l ) . 

: .e der· t;ana har q a obat diartikan sebaqai t i t 1 1: .t emu 

an tara kemampuan p~nawaran produsen dan kemampLtan permintaan 

kunsurnen. obat set. i d .:d:: - t i d .:d:: n v a d i pen q .:u·· u h 1 oleh empat 

unsur vang merupakan sub sistem yang sal1ng mempengaruhi sebagai 

satu l::esa t uan; y aitu konsumen y ang menghendaki har- ga obat 

terjangkau oleh d ay a beli nya: produsen yang menginginkan tingkat 

harq c,"< tert. entu sebaga1 jami n an unt.ul:: kel an _1ulan 

profesi (dokter dan apoteker> vang bertujuan untuk mengamalkan 

kepada mas y arakat; ser ta pemerintah -...- ang ber ke1.o.~a j i ban 

memperhatikan kep e ntinqan mas v arakat secara seimbang bagi semua 

pit. a k (2). 
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F:as i onal i sasi harga obat an tara lain dilakukan dengan 

mengarahkan agar komponen harga obat yang tidal:: perlu dan tidal:: 

rasional dapat ditekan, dan penerapan konsepsi nama g en er i. k ( 1 ) • 

Jika dibandingkan dengan obat nama dagang, obat generik umumnya 

mepunyai harga lebih murah ( 4) • Hal ini disebabkan oleh 

berbagai faktor y ang antara lain adalah (3): 

Dalam harga dbat nama dagang terdapat komponen biaya promosi 

yang cukup tinggi, mencapai sekitar 50% dari HET (harga eceran 

tertinggi), sedangkan obat generik t1dak dipromosikan. Hal ini 

mengakibatkan obat qenerik tidal:: populer, dianggap kelas dua, 

padahal bahan yang dipakai dan teknologi produksi tidal:: berbeda. 

obat nama daqanq biasanya ditetapkan day a 

ser·ap pasar dengan rnernperh i tung kan harga "competitor" , sedang kan 

harga obat qenerik lebih didasarkan pada biaya kalkulasi nvata. 

Harga obat nama dagang biasanya mengikuti harga "price leader" 

' dari obat y ang ~ama, sedangkan obat generik tidak. Price leader 

adalah obat nama dagang dari pabrik penemu obat tersebut yang 

dalam kalkulasi harganva harus memper-hi tungkan pengembalian 

investasi untuk penelitian obat baru. 

l'lengingat hal-hal diat.as, maka jelas perlu dilakukan upa v a 

penggunaan obat generik. Untuk itu pemer- i ntah telah 

mer1q3rrd.J il l C\ ngl:: .:.< h-·l a nc;:,l=ah seb.:u,rai berikut \ :;.>: 

·- ~lember-ikan kemudc:~h.:.=u1 dalam pre>duksi obat gerlet- ik. antar· .::~ lain 

melalui kemudahan dal am proses pendaftar-an dan penete<pan bi aye:, 

registrasi yang jauh lebih rendah daripada obat nama dagang. 

Meningl::atl::an mutu obat generik dengan penerapan GMP sepenuhn y a. 
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Meningkatkan produksi obat generik oleh Perum.Indofarma dan PT. 

Kirnia Farma 

- Melakukan penyul uha.n yang intensif untuk mempopulerkan a bat 

generik. 

Pada tahap awal obat generik terutama diarahkan untuk obat-obat 

yang digunakan di sektor pemerintah, selanjutnya diharapkan akan 

dicakup pula di sektor swasta. 

Konsepsi obat generik ini merupakan pelengkap dari konsepsi 

obat esensial. Seperti diketahui bahwa konsepsi obat essensi.al 

met- upakan langkah yang diambil untuk meningkatkan ketepatan. 

keamanan, kerasi ~nal .an obat. yang sekal i gLIS meningkatkan 

hasilguna dan dayaguna dana yang tersedia sebagai salah satu 

langkah untLik memper 1 Lias. memeratakan dan men i ngkat k.:m mutu 

pelavanan kesehatan kepada masyarakat. Konsepsi daf tar obat 

esensial dan obat generik merupakan konsep yang berbeda, tetapi 

bila diterapkan secara bersamaan diharapkan akan dapat mengatasi 

. 
rnasalah-masalah yang t1mbul di bidang obat, an tara lain 

penggunaan obat ',· ang kura11g rasi anal ~ keterbatasan dana untuk 

obat yang tersedia, daya beli masyarakat yang masih rendah serta 

pengelolaan vang kl.wang efektif dan efisien (3). 

Sampai kini sudah 1647 obat jadi terdaftar denqan name. 

generik (5) yang sebagian besar terdistribusi melalui apotik, dan 

distribusi obat jadi di apotik sebagian besar melalui resep 

dokter. Untuk mengetahui sejauh mana obat generik. ini telah 

memasyarakat, maka dilakukan penelitian pola preskripsi obat 
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genet .. i k di apotik dan tanggapan dokter praktek obat 

generik di daerah Jakarta dan Banjarmasin. 

~~ I~J~§n ~~n~!iti§n 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Diketahuinya jenis dan jumlah obat generik dalam resep. 

2. Diketahu~nya pengaruh jenis keahlian dokter terhadap 

preskripsi obat generik. 

3. Diketahuinya pendapat dokter terhadap preskripsi obat qenerik 

Q~ ~~nf~§t ~~n~liti~n 

Hasil penelitian dapat menerangkan sejauh mana obat 

telah memasyarakat serta jenis hambatan y ang terjadi dalam upaya 

memas v arakatka11 obat qenerik di daerah penelit1an; vanq mcrupakan 

masukan bagi penerapan konseps1 obat generik sebaga1 obat yang 

rasional dan murah: 



A. Sl~IJ~Q 

Bf-18 I I 

BAHAN DAN CARA 

Sebagai bahan adalah fotokopi resep dan kuesioner dokter. 

B. Cat- a 

1. Batasan 

Preskrips1 adalah resep: mempreskripsi adalah menulis resep. 

Obat generik adalah obat jadi terdaftar yang menqqunakan nama 

generik. Nama generik adalah nama obat tunggal yang diambil 

dari INN <International Nonproprietary Names) yang ditetapkan 

oleh vJHO; nama obat kombinasi yang diambil dari daftar obat 

esensial; dan nama lazim yang digunakan di Indonesia t3). 

Resep adalah setiap permintaan tertulis atau salinannva dari 

dokter atau dokter gigi. 

l_embar resep ·. gener i k adalah lembar resep v anq salah 

obatnya menggunakan nama generik. 

Jen1s apotik adalah apoti 1:: y anq terdekat denqan dokter· 

dokter praktek spesialis, 

praktek di rumah sakit. 

dokter praktek bersama dan 

satu 

umum, 

dokt.er-

Dokter t- esponden adal ah dokter prakte k swasta v anq lokasinya 

terdekat dengan apotik sampel. 

L• Jenis penelitian 

Penelitian ini merLtpakan SLtrvai desk:r-iptif ter-hc.dap resep 

dokter di apotik dan dokter praktek. 



• 

• 

3. Sampling dan besar sampel 

de<.n d 1 Ban J a1~ ;nasi n J 4 apottk. Sampel c.pot 1 ~-: ch c.rnb 1 1 

1 !)~·: dari apotik di Jakarta (32 apotiki dc.n sen=us 

apotik di BanJarmasin < 14 apoti k>. Sampel dokter diambil 

seoranq dokter responden tiap apotik, 'y'ai tu ~.2 dokter di 

BanJarmasin. 

4. Cara penqumpulan data 

r- esep · -r esep menqandunq obat 

gener- i. k dan dof ter- r~esponden. Dar· 1 <:<.pot i k terp1l1h 

di kumpul k.crn resep -resep tanqq~l 
./ 

d1p1sahl:.ar·, 

·=­-.), 16. dan 25 Juni 1 '7'8&.,. 

dianalisis lebih 

1 an Jut. Dar i dokt er- responder. d i 1: umpu 1 kan kues 1 oner- \lang ber· i si 

tent;.-,ng 

kuesi onet · dokter--· dilakukan di 

Jakarta selama 2 sehari. 

5. D<:1ta vanq dikumpulkan 

resE·IJ ~ anq llrenqandunq oL at gener-1 k dianrbi l data 

kota, jen1s apotik, keahl ian dokter-, jen1s resep. JUmlah R/ 

gener-1 k. kel as tei- ap 1 , Dar· 1 

respond en d1ambi.l date-< _1en1 s l:.ec..hll c:.1 ·r. ll t ='tlllC\ • 

eobat dof=: tE.'r ·· 

responden terhadap obat !Jener· j f :: 

6. Analisis data 
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7. Pengolahan data 

Fotokopi resep generik dikoding dan dianalisis dengan 

komputer. Kuesioner dokter diolah secara manual . 

. . 



·. 

" . 

• 

[-lAB I I I 

HASIL 

r abel 
Lembar resep generik, R/dal~m resep generik dan obat generik. 

r---------------------------------------------------------------~ 
I No. Resep Jakarta Banjarmasin 
j Total gen. I. Total gen. I. 

[' ~--~:~~:;-;:::~-::~~:~---------;;~:-~;;:-;~~~;--;;;;--~;;-;~~;~~. 
2 R/ dalam lb.resep generik 4244 2087 49,18 1382 533 3 8.56 
3. Obat dalam lb.resep generik 8843 4593 51,94 2693 875 32,49 
---------------------------------------------------------------~ 

Dari 32 apotik di Jakarta berhasil dikumpulkan 5516 

lembar resep, 1736 lembar resepnya (31,47/.J adalah lembar resep 

generik. Dar1 1736 lembar resep generik yang berisi 4244 R/, 2087 

R/nya (49, 18/.) adalah R/ obat generik atau 4593 jenis obatnya 

<51,94%> adalah obat generik. 

Dari 14 apotik di Banjarmasin berha~·il dikumpLtlkan 2205 

lembar resep, 474 lembar resepnya ( 21 • 50~~) adalah resep 

gener- i 1::. Dar- i 474 lembar resep generik yang berisi 1382 R/, 533 

R/nya <38,56%) adalah R/ obat qenerik atau 875 jenis obatn y a 

<32,49%> adalah obat generik. 

P~rhitungan selanjutnya pada tabel 2 sampai dengan 6 atas 

dasar lembar resep generik saja, yaitu Jakarta 31,47% dari resep 

sampel di Jakarta dan Banjarmasin 21,50% dari resep sampel di 

Banjarmasin. 
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Tabel 2 
Obat dalam resep generik menurut keahlian dokter 

--~~---~~:~~~:~-~~~~~;--------~:~:;~:---------~:~~:~::::~----- -l 
Total gen. I. Tot a 1 gen. I. J 

--------~----------------------------------------------------~ 
1 
2 

Dokter Llmum 
Dokter spesialis 

Anak 
- Kuli.t/kelamin 
- THT 

Penyakit dalam 
- F'aru 
- Jiwa 
-- Kandungan 
- Bedah 

4363 2371 54.34 1192 445 37.3:::. j 
j 

1998 976 
745 428 
226 111 
166 c · c-

...J...J 

150 81 
113 43 
74 35 
77 . ..; .. _ .. 18 

48,85 
57,45 
49. 12 
33. 13 
54,00 
38,05 
47,30 

1100 

14 

50 
16 
48 

54,54 2 

291 ! 26,45 

5 35,71 
14 42,42 
15 30. I)() 

5 
15 

31.25 
31,25 
50,00 

· '- Gigi 23 9 39,13 2 
J - Jantung 16 4 25,00 8 

1 
1 
4 

50,00 
50,(10 

I 
' - Mata 11 4 36,36 9 2 22,22 
I - Saraf 11 3 27~27 7 1 14,28 

r~~~~~~~~~~~~;~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~-
*) umumnya berasal dari salinan resep. 

Obat generik di Jakarta persentase terbesar dipreskripsi 

oleh dokter sp~sialis kulit/kelamin (57,45/.); sedangkan di 

Banjarmasin dipreskripsi oleh dokter spesialis bedah, jantung dan 

dokter gigi <masing-masing 50,00/.). 

Tabel 3 
Obat dalam resep generik menurut Jenis apotik 

r-~:---~~~~~::~~~~~: ~ - -- --------~~~~~~~~:~--:---~~~~~;~~~~~-:----1 
~ - --------------- -: ______ ____________ ~: ___________ ____ : __________ ~ 
1 1 dokter Llmum_ . 3328 1715 5_:.~3 2017 643 31,88 : 

t 
2 dokter spes1alls . 2195 1149 5...::, . .::.5 676 2.~2 34,32 ! 
3 dokter pr.bersama 2315 1211 52,31 - - - I 

~~~~~~~~~~~;~~~:~~~~~~~ :- - ~~~~~~~~~~~~~~ ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~] 
Obat generik pada resep di J a k ar-ta dan Banjarmc:\sin 

persentasenya hampir sama antara yanq berasal dari apotik dekat 
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dokter umum. dekat dokter spesialis. dekat dokter praktek bersama 

maupun dekat dokter rumah sakit. 

Tabel 4 
Obat generik di Jakarta menurut kelas terapi dan keahlian dokter 
r---------------------------------------------------------------

l_::~::_:::::~-------------~~---~~::~~::~~::~~:-~~---~:~-----~--I 

I Susunan saraf 

I
' Sal. pernaf a san 

Antihistamin 
1 Obat kul it 

Vi tami n/mi net-al 
Hot-mon 
Antiinfeksi 
Saluran pencernaan 
Elektrolit/dialisa 
Obat THT 
Obat jantLing 

875 
369 
::::.03 
142 
1 '75 
178 
1·-::· r:> _.._ 

98 
48 

8 
8 

15 
195 
142 ...,, ·-· ~ 

78 70: 
-.:.•.....J 

74 29 
14 1 7 
22 4 

1 
1 
1 

27 
19 30 
24 10 

' ·-· 
1 5 

10 ~. 

L. 

6 1 
1 1 

1 
4 
...... 1 L. 

88 
68 
36 
57 
47 
.......... 
k.L. 

16 
42 
1 1 

6 

1551 
704 
569 
520 
371 
340 
182 
142 
9~. 

.L. 

.· -.c-
..::......J 

18 

33,77 . 
15,33 
12,39 
11,32 
s.os 
7,40 
:;: .• 96 
3.09 
2, (H) 

0,54 
(I' -::..9 

43 14 1 18 .-, 1 79 .... 
·· - · ·~-- - -· -~--- -· -·-· ---- -· ·- ·- - ·'"· -- ·--- ___ _ .,. _______ _ 1 kelas terapi lainnya 

~----------------------- ... ~~~~J 
Jumlah 2.:37 1 976 428 1 1 1 81 626 459.3 100 

I - -- ----- . -·-- -- - -- ·- --- ---- - ·--- -- - ··- --· ...... -- -- -- - .. ·--- --- ·-- -- ... - ---- -- ---· - . . .. . . - - - --· - --------------------- ---
Keter :01 

02 
03 

dokter umum 
Spes. anak 
Spes. kulit/kelamin 

Obat generik pada resep di 

(>4 Spes. THT 
05 : Spes. paru 
(>6 : Spes. l~innya denqan 
jumlah obat qenerik < 55. 

Jakarta persentase terbasar 

term.=.suk dalam kelas ter·ap i susunan saraf (33. 7 7~~); preskripsi 

obat generik menurut kelas terapi tidak dipengaruhi oleh jenis 

keahlian dokter • 

. I ···- ... ~---~.:.!...,. 
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Tabel 5 
Obat generik di Banjarmasin menurut kls terapi dan keahlian dokter 

~-~:~:~-~:;:;~------ -------~::~~~:~-~:~~:;--------------------- --1 

r: . --------------· --------- ·- ----~ ~ --- --~~---~~ ---~~---~~ ---~~--·--~- ~ ~- -- --:---~ 
Susunan saraf 220 197 10 4 7 37 475 54,29 

I
' Sal. pernafasan 55 67 - 1 -- 10 133 15,20 

Vitamin/mineral 48 5 2 3 1 10 69 7,89 
1 Saluran pencernaan 39 11 3 1 6 60 6,86 
I Antiinfeksi 19 1 3 5 7 35 4, 0 0 

Obat kulit 23 3 2 3 31 3 ,54 
Antihistamin 
Harmon 
Elektolit/dialisa 
Obat jan tung 
Antiparasit 
Imunosupresan 
Obat THT 

21 1 
9 5 1 

1 
3 1 
3 

2 

1 "' 2,63 L ·-• 

5 20 2 ,29 
8 10 1 . 14 
4 8 0,91 -. C" ().5 7 ..::. ....J 

1 '":• ( > ~ 23 ..:... 

2 0, 2 .: . ' 
Obat mulut dan gigi 1 1 2 0, 2 3 i 

[

I --------------------------- --~------------- - ----- --- -- - - -- -- - - - - - ~ 
Jumlah 445 291 15 15 14 '7' 5 875 100,0 1 

----- ··- -- ·- - - - --- - - - · --- - -·- - - - - - · ·- . --- - --·· ·· · - ·-- -- - - · - -· - - - - - ·-- -·· - - ·- - - - --· - - · --- ..... ---- - -- .• .J 

Keter : nomor- keahl1 an dokter sesua1 dengan tatJel 4. 

Obat gener ik di Ba njarmas1n persentase terbesa r terma suk 

dalam kelas terapi susunan sar·af <54. 29/.); F'reskt- i psi obat 

generik menurut kelas terapi tidak dipengaruhi eo 1 eh . j enis 

keahlian dokter. ~ 

Tabel 6 
Distribusi 10 jenis obat generik y ang paling banvak dipres kripsi 
~-------------- --------- - ----------------------------------- -- · - - -! 
1 No. Jenis obat generik Jakarta Banjarmasin 

~ 
n '/. dari total n 'l. dari total 

--------~---------~--------- - --------::- -------~:---- :----------
1. Lum1nal 667 14,~..::. 4~6 ..::.6,97 

i 2. Codein HCl 350 7,62 98 11,20 
· 3. Efedrin HCl 294 6,40 73 8,34 

4. Chlorfenon / CTM 539 11,74 22 2,52 

6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 

Asetosal 
Parasetamol 
Vitamin C 
Prednison 
Doveri 
Aminofilin 
E kstrak Beladon 

1
~ ·. -:r 

L-.. ) 

141 

3 0 8 

210 

2,68 
3,07 
2 ,87 
6,70 

4,57 

40 
28 
2 6 

50 

40 

4,57 
:3.20 
2· , 97 

5,71 

4,57 

! 
I 
I 

I 
I 

12. Obat batuk putih 33 3,77 j' 
13. Ampisilin 102 2.22 

;,._ ___ - --- - -------------- ------ ---------------- -------- - -· --- ---- ·-- - ----- --··-·- - · - · 

Jumlah 2 866 62,40 64 6 73,82 
- - - - - ----- ---- ---- --- - - - - - - -------------- ----- ---- - - - - ------ - - - ·--
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Obat generik yang paling banyak dipreskripsi di Jakarta 

adalah Luminal. Codein HCl, Efedt- i ne HCl • CTM, Asetosal, 

Parasetamol, Vitamin c. Prednisoh, Aminofilin dan Ampisilin yang 

meliputi 62,40'%. dari total jenis obat generik; sedangkan di 

Banjarmasin adalah Luminal. Codein HCL Efedrine HCl • Dover i • 

Asetosal, Ekstrak beladon, Obat batuk putih, Parasetamol. Vitamin 

C dan Chlorfenon yang meliputi 73,82'%. dari total jenis obat 

generik. 

1. Profil dokter yang menjadi responden 

Tabel 7 
Distribusi frekuensi keahl1an dokter responden 

r------- - --- ----------- ------------------------------- - - --- -- ·~ 

. No. Veah 1 ian dokter J akar·ta Ban _i armasi n I 

r--;----~:::--------------------------~~----~;:;~ -:;;- --~;:;;~ 
i 2 Spesi~lis ! 

I - Kulit/kelamin 2 6,25 1 7,14 

I
. - Anak 2 6.25 

1

1 
- Kandungan 2 6,25 
- Bedah 2 6,25 
- T.H.T 1 3,12 

! - Jantung 
- Paru 

Syaraf 
1 
1 

3. 12 
::: .• 12 
3. 12 1 7. 14 

! ' - J i wa 1 3. 12 - -

~----------------------------------------------------------- -
L ___ ~~~~~~----------------- -- - --------~~----~~~----~~---~~~- -J 
Dokter responden di Jakarta persentase terbesar adal~h dokter 

umum (62,50'%.>; demikian juga di Banjarmasin (85. 72 '%.1. 
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Tabel 8 
Distribusi frekuensi pekerjaan dokter responden di pagi hari 
r------------------------~-----------------------------------l 
. No. Pekerjaan utama dokter Jakart~ Banjar~asin j 
' n /. n /. 1 

~ ------------------------------------ ------------------------~ 
· 1 Unit yan medik pemerintah 22 68,75 10 71,43 j 

2 Unit y an medik swasta 5 15,62 - -

~--~----~~:~~~-~~:~~~:~~~~~~~~~~-------~----~~~~~- --~---~~~~~~-
! Juml ah 32 100 14 100 
L-------------------------------------------------------------
Dokter responden di Jakarta persentase terbesar di pagi hari 

bekerja pada unit pelayanan medik pemerintah (68,75/.); 

demikian pula di Banjarmasin <71,43/.). 

2. Pengalaman dokter mempreskripsi obat generik 

Tabel 9 
Distribusi pernah/tidaknya dokter responden mempreskripsi obat 

genet- i k 
~---------------~------------------ --------------------------, 

' No Mempreskripsi obat generik Jakarta Banjarmasin i 
! . n 'l. n I. : 
f------ ··----- ·---· ··- ·- -···· ... - - --- -·-... - ----- ·- --·-- - ----- ··-----------... ------·--- -· ~ 
I 1 Pernah 
I - seringkal i 9 2 8,12 3 21-,43 : 
I - K~dang-kadang 1~ 59,?8 9 64,29 j 
I ,..... . tldak menJawab ~ 6,5,~ 1 7,14 ; 

t~~~~~~~~~~~~~~;~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~;~~~~~i~~~~~~~~~j 
Dokter responden di Jakarta persentase terbesar pernah 

mempreskripsi obat generik, meskipun kadang-kadang <59.~8/.l; 

demikian pula di Banjarmasin (64, 2 9/.l. Dakter respanden yang 

menyatakan tidal:: pernah mempreskripsi obat generik beralasan 

tidak ada waktu/obat generik sukar diingat; nama paten lebih 

dikenal; dan mutu abat generik berbeda satu sama l e:<i n 

<masing-masing jawaban seorang dakter). 
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Tabel 10 
Distribusi alasan dokter responden yang pernah mempreskripsi 

obat generik 

~~~~:~~~~~;~~~~;~~~:~~~~~~:~~~~~~;~~~~~:::::~~~~~~;::~::~::~: 
I keadaan pasien 11 34,38 1 7,14 
I ~ Nama generik lebih populer/ 
I mudah diingat 5 15,63 5 

3 Karena obat bentuk racikan 4 12,50 2 I 4 Memudahkan apotik 4 12,50 1 
1 5 Instansi pemerintah/Askes 3 9,31 1 
!. 6 Agar tidak terpengaruh pa - 2 6,25 

brik pembuatnya 

35,71 
14,28 
7' 14 
7. 14 

/ 7 Tidak menjawab 1 3,12 3 21,43 
t--- -------------------------------------- - - ----------------- -
1 Juml ah 32 100 14 . 100 

L----------------------------------~--------------------------
Dokter responden di Jakarta ketika diminta memberikan alasan 

mempreskripsi obat gener i k, persentase terbesar karen a 

menyesuaikan dengan ekonomi/keadaan pasien (34,38%> dan nama 

' I 
generik lebih populer/mudah diingat <15,63%>; di Banjarmasin 

persetase terbesar karena nama generi k lebih populer/mJdah 

diingat (35,71%). 

Tabel 11 
Distribusi waktu pra k tek dokter responden ketika memp r eskrips1 

obat generik 
- ·- ·- . --·-- ··-·--- - - -- - - -· · ·--- ---- ··- -- .... ··- --- -- ·--- ··- --- -- ···- ----·------ ----· ·- -- - -- ---- ---- - -·------ - ---- --~ 

No Waktu praktek Ja karta 
n 'l. 

Ban j aramsin 
n 

-- - - --------- - - --- - - ---- -,---- ---------- --- - -------- ----- - - - - -
1 F't-aktek pagi dan sore h a ri 17 56,6 7 o= 

~· :.::.8. 46 
2 F'raktek sore hari 7 2 3 .. 3 3 4 3 0 , 7 7 
< ·-· F'raktek pagi hari 6 20, ( H) 4 :::.o. 7 7 

Jumlah 100 100 

Dokter responden y ang pernah mempresk r ipsi obat generik 

di Jakarta persentase terbesar menyatakan mempreskripsin y a 



15 

pada praktek pagi dan sore h ar i (56.67/.J; demikian pula di 

Banjarmasin <38,46/.), 

Tabel 12 
Distribusi obat generik yang pernah ditulis do k ter responden 

~----------·------------4--------------------------------- ·---r·· - · -• -., 

~--i~~:~~~~~~~~~~~~~~~~~~:~~-~~~~---;;~~~~~~~---i;~~:~~~~~~~~· 
I Antalqin 2 -
I Aseto~al 1 
I Doveri 1 

Diazepam 
Halotan 
f:::odein 
Luminal 
Morfin HCl 
Ni tr . .:\.zepam 
F'arasetamol 
Spiritus cum opii 

2 KARDIOVASKULER 
Isoksuprin 
Reserpin 

3 SALURAN PERNAFASAN 
Ami'nof i 1 in 
Dekstrometorfan HBr 
Efedrine HCl 

4 

INH 
Theofilin 

SALURAN PERCERNAAN 
Ekstrak bel a·don 

1 
1 
~. 

..::. 

4 
1 
1 
9 
1 

2 
1 
1 

2 
1 

2 

Nitras bismuthic basicus 1 
Simetidine 1 

5 ANTIHISTAMIN 6 
K 1 or-fen on I CTt·1 6 

6 HORMON 1 
Deksametason 1 
Siproheptadin 

7 VITAMIN MINERAL 4 
Aneurine HCl 
A sam folat 
Vitamin 8 komplek 
Vitamin c 

1 

3 

5 

1 
.-, 
.<.. 

_.._ 

1 
1 

1 

1 

1 

1 
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8 ANTIINFEKSI 43 16 
Ampisilin 18 4 
Amo k s i silin 2 ' ") 

k 

Eritromisin '"""> ..._ 

Kloramfenikol 10 4 
I :::I o k sa s i l i n 1 
Ri ·fampi~in 1 
Tetrasiklin 9 6 

9 OBAT KULIT 5 1 
A sam nalidiksat 1 
A sam salisilat 1 
Ekonazol nitrat 1 
Mul::onaz ol 1 
Sa l ep ikhtiol 1 
Salep simplek 1 

10 Tidak menjawab 2 
------------------------ --- - - - - ~- -- ----------------- -· -------~ 

----------~~~~~~----- -----------------:~---------~~--------- -J 
l::etika diminta menuliskan 3 obat qenerik v an g. p er nah 

dipreskripsinva, dokter responden di Jakarta persen t ase 

terbesar menuliskan obat qenerik dari kelas terapi antiinfeksl 

l43 pilihan l~ demikian juga di Banjaramasin <16 p i lihan l . 

3 . Pendapat dokter responden tentang obat gener1 k 

Di s tt- i busi temp at 
Tabel 1 :5 

y ang sebaiknya untuk mempresk r 1psi 
generik 

o bat. 

1- - --~~----- ~:~;:~-::~;--::~:~~~ ~:-----;:~:~~;-- ---;:~~ :;~::~~ l 
I r1 / e ~ - ~ ' • 1 

1 Lin i t y an · mr~d 1 k p e mer·· 11"1 t ,=,r, I f3 ::,,-:_, . ·_,::::. l ,:; ~ , -i ·::. 
2 Unit v e~ n medii' p e rn. ~ s w c<stc< 1 2 ~, ·· . ~_,, , _ . ._, .: t. Li :. l 
3 Unit v an medik swa s t c'l 2 o . ~~ 

1

1 

4 Tida k menjawab 1 .1q 

~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ ~~~~~~~~ ~ ~~~~~~~~~~~~ ~~~ ~ ~~~~ ~ ~i~ ~ ~ ~ ~~~~~ J 
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Dokter responden di Jakarta persentase terbesar ber·pendapat 

bahwa tempat yang sebaiknya untuk mempreskripsi obat generik 

adalah unit pelayanan medik pemerintah <56,25%>; demikian pula 

di Banjarmasin <71,43%). 

Tabel 14 
Distribusi unit pelayanan medik yang sebaiknya untuk 

mempreskripsi obat generik 

r~~~t~~~~j~~;~~~;t~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~f~~~;~:~~~~ 
/ 3 Puskesmas 17 9 · 

t~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~J 
Ketika diminta menunjuk unit pelayanan mediknya dalam pilihan 

ganda, dokter responden di Jakarta pilihan terbanyak adalah 

rumah sakit <25 orang>;demiklan juga di Banjarmasin <10 orang). 

label 15 
Distribusi pe~bandingan obat nama dagang dengan ob at gener1k 
r------------------------------------------------ ·-- -··-· --- .. - -··- ·-·-· -· -, 
I I 

j No Obat nama dagang dibanding Jakarta Banjarm~sin I 

~-;----~~~~~~:~~~~-~~~~~~~--------- -- - ;~------- - - · ;~- · ·. ~ · . . 

1 2 Lebih disukai pasien 14 8 
3 Lebih sulit didapat 2 2 

Lebih manjur / bermutu 1 
Lebih sesuai dengan ,~ 
praktek sehari - hari 1 
Memudahkan apotik 1 1 

-- ~ ~~~~~- :~ - .. .. ____ --- --- . -·-- ··· ----- ..... .. ---· --- -;~ - --·- -- - -- --- ---; ~ - --- ------ ---j 
6 

4 
5 

_ _ _____ .:_ ____________ _ ____ _ _ _ ____________ ________________ __ ___ , __ ,. __ _ j 

Ketika diminta membandingkan antara obat nama dagang deng a n 

obat generik dalam pilihan ganda, dokter responden di Jakarta 

pilihan terbanyak menyatakan baiH'IIa harga. obat nama dag <:..ng 

lebih mahal (18 pilihan); demikian juga di Banjarmasin ( 10 

piliho.V\. 



BAB IV 

PEMBAHASAN 

Oari 5516 lembar resep di Jakarta, hanya 1736 lembar resep 

generik yang berisi 2087 R/ generik dan 4593 obat generik <lihet 

tabel 1 ) • Tiap lembar resep generik rata-rata beris1 1 '20 Lo / 
C\ I 

generik a tau 2,65 obat generik. Lembar resep generik sebanyak 

31,47/. dari lembar resep total dan 51,94/. obatnya c;.dalah obat 

gener· i k, jadi untuk mendapatkan obat generik dari satu lembar 

resep probabilitasn y a sebesar 0,1635. 

Dari 2205 lembar resep di Banjarmasin, hanya 474 1 emba.r resep 

generik < 1 i hat tabel 1>. Tiap lembar resep generil:: rata-rata 

berisi 1 • 1 ::;. R/ generik atau 1.85 obat generik. Lemb en- res e p 

genet- i k sebanyak 21,50/. dari lembar resep total dan 32' 49/. 

obatnya adalah obat generik, jadi untuk mendapatkan obat generik 

dari satu lembar resep probabilitasnya sebesar 0,0699. 

Hal ini ~ungkin karena belum semua obat tersedia dalam bentuk 

genet· i k; dan han v a 1647 obat Jadi vanq mengqunakan n.:<ma 

generik <25,931.. dari obat jadi yang beredar di pasaran> <5>. 

Dari 31,47/. resep sampel di Jakarta yang mengandung obat 

generik. obat generik persent·ase terbesar- d i pr-eskt- i psi oleh 

doktet- spesialis kulit / kel.:<min <57,45'1..> <lihat tabel 1, 2) • Jadi 

probabilitas seorang dokter kulit/kelamin mempreskripsi ob<.<.t 

genet· i k sebesar- 0. 1808. Hal ini munqkin karena d a 1 am p t· a k t e k 

sehar-i-hari dokter· tet-sebut lebih ban \,tak mempt-eskr-ipsi obat lu,"r-

dalam bentuk r-acikan, sehingga kecenderungan mempreskripsi 
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gener i k l eb i h besc:u- d i band :i ng kan dengan dokter spesi ali s l ai nnya. 

Obat generik di Banjarma sin persentase t~rbesar dipreskripsi 

oleh c.l eo kter s.pesi c:dis b Eo> dah. _iantung dan dokter- qiqi ( lihi"lt tc-tbel 

2>. Hal ini mungkin ~::arena jenis obat yang digunakan oleh dokter 

spesialis bedah, jan tung dan dol::ter terbatas, mel i pu.ti 

antiin ·fek ·:;i, analgetik/antipiretik dan obat lc:.in. 

Obat genet- i 1:: pad c.::. r ·esep di .Jakar- tc:. dc:.n 

persentasenya hampir sama antara yang berasc:.l dari apotil:: terdekat 

dengan umum, dengan dokter spesic:.lis, dengan dokter· 

ber·sama dan dengan r·umah saki t ( 1 i hat tabel 3 J • Hal in i 

mungkin menunJukkan p r e s k r · :i p s i obat genet- i k tidal:: 

dipengaruhi oleh jenis praktek dokter. 

Obat generik pada resep di Jakarta persentase terbesar termasuk 

dalam kelas ter a pi susLman sarc;;f, dem1k1an pule:. di Banjarm.::<.s ln 

<llt,at tabel 4dan5). Hc:d ini rn u ngl::in kar- enc:. obat dat- i k e l -=< s 

ter-api susunar1 sara+, 

antihistacni11, antiinfeksi dan hor-mon biasa dip a ka1 

pengobatc:tn dasar yan~ berhubunqan dengan semua doktel-

(6 ) ; dc:c.n munql:::in 

menduduk i temp at ter .:.'1tas pol.:.. penyak it d i l ndonesi a. ( 7 l . 

Obat d i .J "'' 1:: at- t a v a r' q paling ban yak 

adal ah Lumi n<"-1 , de m .i k i ;;.. n p u 1.::. d i 8 c.::. n j arm as 1 n • ( 1 i hat tabel 6 >. 

1-·l .:d mun q kin kat- ena ir,-feksi salur· a n pernal'as c.n a l::ut 
• 

menduduk i temp.:~t teratas pol a pen y ak it d i Ind o nesia ( 71 • ell i11C.II d 

LumJ II c:\l bias,:~. diqunakat·, d a 1 a no u b c-< t p e r ,vc<k .1 l. 

tersebut sebagai sedat1v ana k -anak 18 ) . 

· ;· ,: 

.• 
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Dokter- r-espond en 

ter-besar dokter- umum; 

di Jakarta dan Banjar-masin 

pada pagi hari beker-ja di unit 

per-sentase 

pelayanan 

medik pemer-intah <lihat tabel 7-8). Hal mung kin kar-en a 

popul a.si dokter umum dan yang bekerja pada unit pelayanan medi k . 

pemer-intah lebih besar dari pada dokter- spesialis dan yang 

bekerja pada unit pelavanan medik swasta. 

Dokter- t-esponden di Jakar-ta dan Banjarmasin persentase 

terbesar per-nah mempr-eskripsi obat generik meskipun hanya kadang-

kadang, dengan alasan menvesuaikan diri dengan ekonomi / keadaan 

pasiennya dan nama generik lebih populer/mudah diingat <l i hat 

tabel 10). Hal ini mungkin berkaitan dengan pekerjaan dokter- di 

pagi hat- i , y<::itu pa.da unit pelayanan medik pemet-intah, 

r-umah sakit, poliklinik dan puskesmas, yang umumnya menggunakan 

·, 
obat esensial. Alasan mempreskripsi obat generik nama 

lebih mudah diingat/lebih popLil er mL1ngk in berk~:d tan gener-ik 

dengan jenis obat tertentu yang tidak mempunyai nama dagang, 

seper-ti Luminal. codein, dover-i dan lain-lain. 

Dalam mempreskr-ipsi obat generik, dokter responden di Jakar-ta 

dan Banjar-masin per-sentase ter·besar- tidak membedakan antara 

pagi dan sore hc:cu--i (lihat tabel 11). Hal ini mungkin 

menunjukkan bahwa pr-eskripsi obat generil :: tidak d1penqaruhi 

~-.~aktu praktek, apakah pt-aktek di pemer· i ntat1 C:<taupun pt- i badi. 

Obat qener-ik yang dipilih dokter responder. di Jakar-ta dc..n 

k eb an v a k c-,, n dat · i kelC:<s 

(antibiotikal (l i hat tabel 12). Hal 

t er ap i 

in i 

r.<n t i 

munqkin 

ini~~ ksi 

karf?na 
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antibiotika yang dapat digunakan untuk berbagai macam penvakit. 

t-esponden di JClkar·ta dan Banjarmasin persentase 

terbesar· berpendapat bahwa 

mempt· eskripsi obat ·generi k 

temp at 

adalah 

yang 

unit 

sebaiknya 

pela.yanan 

untLlk 

medik 

pemerintah, terutama rumah sakit dan poliklinik Clihat tabel 13-

14) • ini munqki n kat· ena dokter ya.ng menjadi t·esponden 

umurnnva bekerja pada unit pelayanan medik pemerintah dan 

mengetahui konsepsi obat generik pada tahap akan 

diterapkan pada unit pelayanan rnedik pemerintah. 

Dokter responder. di .Jakar-ta dan 8anjarm.:tsin 

bahwa dibandingkan obat generik. obat nama dagang lebih mahal dan 

lebih disuka.i pasien <lihat tabel 15>. Hal ini mungkin karen a 

obat generik belum memasyarakat dikalangan dokter dan pasien, 

seh i ngga ada anggapan bah!fJa obat yang 1 ebi h mahal C karen a bentuk 

dan kemasan lebih baik) mempunyai mutu vang 1 eb 1 h 

Beberape:l hal yang per· lu diper-t-.atikc:<n dala.m penelitic:<n .• 'c:<nq 

menvangkut penqalaman dan pendapat dokter responder. tentang "obat 

genet·ik adal.:<h 

- F'er·tany.:<an dc:<la.m kuesioner meskipun telah d1buat 

munqkin, namun bis<.< se:~jc:~ dokter rseponden salah mrc:>ngat-tl~ : an. 

F'endapat dokter responden sering bersifat pribadi v e~ng tidak 

bisa dimanifestasikan ke dalam jawaban kuesioner. 

- F'endapat dokter- responder. dapat menjad1 bias k«r·ena i a ~- ad.:<. r 

bahwa d i r i nya sedang d i tel it i untuk SLlatu t-.a 1 

kelompoknya. 

yanq menyangkut 

F'endapat dokter responder. p.:<da saat penqisian kuesioner akan 

dipengaruhi perasaan khawatir atau perasaa.n lain pada saat itu. 



8A8 v 

kESIMPULAN DAN SARAN 

D.::wi hasil analisis data dapat diambil kesi mpLtl an sebagai 

ber·i kL!t 

1. Pr-obab i 1 i tas untuk mendapatkan obat generik dari satu lembar 

r··esep di Jakarta sebesar 0.1635 dan di 8anjarmasin sebesar· 

0,069<:t. 
/ 

2. Obat generik di Jakarta persentase terbesar dipreskripsi oleh 

dokter spesialis kulit/kelamin; 
I 

termasuk dalam kelas 

susunan sar· af; dan jenis obatnya adalC:\h LLiminal. 

Di Banjarmasin persentase terbesar dipreskripsi oleh 

terapi 

dokter 

spesialis bedah, jantung dan dokter gigi; termasuk dalam kelas 

ter-api susunan saraf; dan jenis obatnya adalah Luminal. 

3. F'reskripsi oba~ generik di Jakarta dan Banjarmasin tide<.k 

dipenq;:..t- uhi olL~h _ienis apotik. F'r·eskr· ipsi obat gener1k .nendr · ul. 

keahlian dokter. 

4. Dol::ter r- espond!.':n di .J,;;..kar- ta 8a.n_tarmasin per-sentase 

denqar ·, d1sesu.:<1kan denq,:~n 

ekonomi/keadaan pasien dan nama qenerik 
/ 

lebih popLil er l mudc.1·1 

diingat; 

dipreskripsinya termasuk kelas terapi antiinf~ksi. 

'· 5. Dokter- responden di Jakarta dan Banjarmasin sebagi a.n 

ber-pendapat sebaiknva mempr·eskt- i psi 

&. 

besa.r· 

ge•ner· i k 

•• 

1 

.I 
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dilakukan pada unit pelayanan medik pemerintah, terutama rumah 

sakit; dibandingkc.n dengan obat generik, obat denqan nat11a 

dagang lebih mahal dan lebih disukai pasien. 

Untuk meningkatkan pemakaiah obat generik_ disarankan agar 

penyul Lthan obat gener i k kepada dokter dan masya_!:"akat di t i ng kat kan. 
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Petunjuk pen~sian kuesioner 

1. UntU< pertanyaan den~ pillhan jawaban, mdlon 

dipi l1h j awaban yang tepat dengan memberikan 

tanda silan~ (X) pa.da kotak yang tersedia. 

2. Untuk pertanyaan tanpa pilihan jawaban,·rr.ohon 

diisi sesuai kenyataan . 
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Keahlian dokter Umum I spesialis •••• , •• e: ••••• 

Tempat praktek Jaka..~a I Banjarmac;in 

1. Dirnanakah dckter bekerj a pada pagi hari ? 

a. Unit pe layanan medik pemerintah 

b. Unit pe lay an an medik swasta 

c. Kantor perrerintah I S\oTasta non medik 

d. Lain-lain, 

sebutkan .................................................. 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . " ..... . 

2. Apakah dokter pemah menu lis resep deng:an rrenggunakan nama gene­

rik ? 

a. pemah (sering kali I kadan~-kadan~*) 

Ber1kan alasan dokter rreng,gunakannya 

.................................... ,., .................. .,, .. . 
tttltlttlttttttltltttltttttltttttttlt'ttlltltttlttlllt11111GIII 

b. belum pemah 

Berikan alas an dokter be lum pemah men~akannya 

..................................... .,. ····~··········· ...... . 
• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • t ••••••••••••• J ••• 

3. Mohon dokter menyebutkan 3 (tip:;a) nama obat yam~ dokter pemah 

tulis dengan nama generik 

1) •••••••••••••••••••••••••••••••ooo•••.,••••••••••••••••••••• 

2) ······························~~·~·')········~~·····"·····,~·· 

3) •••••••••••••••••••••••••••••••••,.., •• , • .,e•••••••., .... , ••• ,~. 

~. ••••,•••.,••••"•••••••ooo•~ 

o . 
D 
D 
D 

D 
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4. Bilamana dokter pernah rrenulis resep dengan nama generik ter­

sebut ? 

a. Praktek pagi hari 

b. Praktek sore har1 

c. Praktek pagi dan sore har1 

d. Lain-lain, 

sebutkan ~~w•••u•v,..•••.,••••.,••••••••••••••••••••••••••••• '•• 

••v••~e••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

5. f>~nurut dokter, dimanakah sebaiknya penulisan resep yang rrengr-u-

nakan nama generik banyak manfaatnya ? 

a. Unit pelayanan rredik perrerintah (RS I puskesma.s I klinik*) 

b. Unit pelayanan medik swasta (RS I klinik I dokter praktek*) 

c. a dan b (RS I kllnik I dokter praktek swasta*) 

d. Lain-lain, 

sebutkan ................................................... 
···--········"························ ........... . 

6. ~nurut dokter, jika d1band1ngkan antara obat paten dengan obat 

generik, maka pernyataan manakah yang sesuai ? 

a. harga obat paten lebih mahal 

b. obat paten lebih sullt didapatkan d1 apotik 

c. obat paten lebih disuka1 pasien 

d. obat paten lebih ma.nj ur 

e. lain-lain, 

sebutkan ................................................... 
.............. ., •..•.. 01 ~ ····· .. ······················ 

- terirrla kasih -

*) coret yang tidak perlu. 

D 
D 
D 
D 

D 
D 
D 
D 

D 
D 
D 
D 
D 
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LAMF'IF\AN 2 

DAFTAR OBAT GENERIK MENURUT KELAS TERAPI 

No Kelas terapi / jenis obat 

01 SUSUNAN SARAF 

Asetosal 
Acidov I 
Acidov II 
Acidov III 
Alilbc-u-bitalum 
Aminofenazon/Antalgin / 

t1etampiron 
Anti pi r· in 
Asam l'lef enamat 
Asetaminofen/Parasetamol 
Att-opin sul fat 
Benzocain/Anesthesin 
Br-omazepam 
Codein HCl 
Diazepam 
Doveri 
Emetin 
Fenilbutazon 
Fenilpr-opanol amin 
Fenitoinum 
Glafenin 
Haloper-idol 
Homatr-opin 
Imipr-amin 
Ibupr-ofen 
lndometasin 
Kl m-pt-omaz i ne 
Klob azam 
Koffein 
Koffein sitt-as 
Kloral hidat-t 
klor-diazepoksid 
LAI<O I 
LAKO II 
LAKO Ill 
Lidokaine 
Lidokaine-adrenalin 
Lor-azepam 
1'1or-fin atr-opin 
t1or-f in HCl; 
Mor-fin scopolamine 
Mepr-obamat 

sediaan dan ukuran 

tablet 500 mq 
tablet 
tablet 
tablet 

tablet 500 mq,injeksi 25% 
injeksi 50% 
tablet 
tablet 
tablet 500 mq, inJ, sirop 
injeksi 0,25%, 0,50% 
serbuk 
tablet 
tab 1 et 1 0, 15 , 20 mg 
in_ieksi 0,25/. 
tablet 100, 150, 200 mg 
injeksi 3% dan 6/. 
tablet 200 mq 
tablet 
tablet 

tablet . -,c 
.L..J'I 100 mg 

ser-buk 

kapsul 500 mg 
tablet 5 mg 
ser-buk majemuk 
serbuk majemuk 
ser-buk majemuk 
injel::si 
injeksi 2~1': 

tablet 
injeksi 
injeksi 10' 20 mg 
injeksi 
tablet 

.. 
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Natrium fenitoin 
Neostigmina 
Niket:<mida 
Nitrazepam 
Oksifenbutazon 
Panpatropin/pantopon atropin 
F'antopon 
Pantopon scopolamine 
Pipazetat 
Pentothal I'Jatr i um 
F'ethidin HCl 
Phenobarbital/Luminal 

Phenobarbital Natrium 
F'rocainum 
Procain ddrenaline 
Procain coffein 
Propifenazon 
Salisilamid 
Solutio chat-cot 
Tr if 1 uoper- c:..::: i ne 
Tine. Valerianae 

02 KARDIOVASKULER 

A.T.P !adenosin tri fosfat> 
Amitriptilin HCl 
Digitalis 
Digo:-:in 
Dihvdergot 
Dihidrala::ine; 
Etamivan 
Ekstrak Sekalis kornuti 
Folia Digitalis 
HCT / Hydroklorthiazide 
Hidrala:::ine 
f': i n i d i n s u l + <::>. t 
Lanatoside C 
!'let i 1 dopa 
F'entaetrythri tol 
Reserpin 

03 SALURAN PERNAFASAN 

Aminofilin 
Bromhe>: in HCl 
Dekstromethorfan HBt­
Difenoksilat 
Efedrine 

Ekstrak Timus 
Etilendiamine 
Glisine 

kapsul 30. 100 mg 

in j eks1 25~~ 

injeksi. tablet 
injeksi 10. 20 mq 
injeksi 

injeksi 
injeksi 
injeksi 
tablet 

0,5. 1 
100 mg 
100 mg / ml 

1 (_). -~·0. 5<) 
injeksi 200 rng 
injeksi 
injeksi 
injel::si 
tablet 
tc-.blet 
campuran 
tablet 5 mg 
t i nctLn-a 

tc:ib 1 et . ..::. mq 
tablet ·O C.: ma L. ...J 

tablet 100 .-,·,a 
t e<blet (_) 4 2:j mq 
L.<b 1 t::t . ·- , L ; mq L~t:J 

1n _1 eks1 2UU mq 
tablet 1 (H) mg 
tablet . - .c· 

.::....J .. 50 

t at1l et 1 (11 . rng 

tablet 
tablet 

mq 

mg 

tablet 200 mg, injeks~ 2,4% 

sirop 10 mg/ml 

tablet 25 mg, ir,jeksl 2 5 mq 
injeksi 50 mg 



• 

Gl1 ~:;e1· i .l nu;::;j ;:,kc;J ;c< t 

li..JII 
In f 1 uen:: a D\/G 
l::cd i um Sul +oguc.i akol at 
1<1 orp;-cHna::: i llE 

t·1enthol 
Metdilazine HLl 
Obat batuk h1tam 
Ubat batuk putih 
F'r-ometa:::: 1 ne .HL:l 

Sir-up t i 1111 komposi tu~; 
1eofilin 
Tr-ipelenamine HLl 

A l um i n i um hi d ,- o k:; 1 d a 
E11 smuth sub n itt-as 1 ~- JLIL-! 

Ui oksi e~ntrc:.ki r.on 
Ekstrak 8elladon 
GcH-alni nggt- .l -~ / oa,. · aa : ur •_:_s t,r- ;_ : :;. 

Kaolin/Bolus alba 
f::_ a£, t r o l i / rT• i n v ~~ k k as t ,- o 1 i 
Kurkurna 
t1agnesi um tr· i si l i kat 
Magnesium karbonat 
NBEI cum Opi i 
Norit 
f ·ancr-eat 1 n 
F'apave·r i ne 
Paaverine atrppin 
Par· at in cai r 
Seng sultat 

. ~:iulf,-;,quanidi n 
~.i ot-bltol 

') tofor· rn 

Tanalbin 

05 GINJAL DAN SALURAN :EMIH 

Allopurinol 
(~seta::: ol d•ni de 
F-"ut- osem i cl a 
H~;:ksami ne 
f:::e_ii belino 
1·1e t r· un i d c\ ;-: () l 

hli t r of ur c;,, -, t c.J i r• 
Nistatin 
Orthosifonis foli~ 

l oo<h I 1:- t ~ ';(;, 

t. c<Ult:-1. :,, _;, 

1 (H.l .. ·:-:;.:u) 1f10 

l•.iU mq 

i:_c;.b 1 e L 
s i r-op 

L<b 1 et 
::.er--bu k 
tablet 
patio 
potio 
s 1 r-op 

si ;-op 

tablet 

::_-_,u mg • 

tablet 500 rno 

le:•.bl et 
tablet 
t.Jul:•Lt k 

tablet 

150 rnq 
10. 20 mq 

tablet :.:::uo mg 
tc::td et 
serbLtk 

t.:<ble1: 
tablet 
tab 1 et 

1 n _l 

injeksi 0,25 ma.tablet 40mg 
in_ieksi 
c.:..'<i ran 
serbuk 
tab 1 et. ~)00 ma 
b u b u 1:" ~:.0 01 - <:• rn 
tablet 5(l (i .nq 
t.:<blet ~',(J U rno 

tablet 
tablet 
i . i j b 1 e t. t~ > , "o 
t~.blet . ..:••H t lfi(J 

f o:q_, su l 

1:: .,·,p :;u J ~ju r.;g 

-;e>glne<l ·t.:.ablet 
tab 1 et ::,oo mq 
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Antazolin HCl/Antistine 
Antazolin sulfat 
Deksklorfeniramine Maleat 
Difenhidramine 
Dimenhidrinatum 
Enzim papaya/papain 
Feni rami ne + F'{.!tS 
Homoklorsiklizine 
Klorpeniramine Maleat/ 

chlorpenon/CTM 

-d ' .:./ ;-

07 ELEKTROLIT,DIALISA DAN NUTRISI 

Compound sodium laktat 
Dektrose glukosa 
Dektrose dan Sodium klorida 
Garam oralit 
Natrium klot-- lda 
F\inger 's laktat 

08 HORMON 

Adr e nalin bitartr at 
Adr·enal in HCl 
Betametason 
f:::ortison asetat 
Deksamethason 
EtLmi 1 estradiol 
Gonadott-op in 
Hi dr· ocor· t i sqn 
Klornifen 
Metil testosteron 
t1et i 1 t i ourasi l 
1'1et i lest renal um 
Norgestrel 
Oestrarliol benzoas 
Oksitocin S/Oksitocin N 
F'rednison 
Pt-edni sol on 
F'r- op i 1 t i OLlr as 1 1 
Stilbestrol 
Siproheptadin 
Testoster-on 

09 ANTIOIABETIK ORAL I F'ARENfRAL 

Insulin 
l nsul in n =2tc.r-d I'·~F·H 

Kl orpropc;n,i de 
Protamine Zinc Insulin 

t d blet l(>U mq 
tetes hidung 

in_ieksi 

tablet 

tablet 4 mg 

injeksi 2 5 mg/ml 
injeksi 5, 10, 2 0, 25, 40% 
in_ieksi Garam 
bubuk 10 gram 
1njeksi 0.9% 
in _i eksi 

1 n _ieksi 
i r-.jeksi 

injeksi 
injeksi 

1 mgiml 
mg / rn l 

25 mg/ml 
1 mg / ml 

tablet 
kapsul 25 mg 
tablet 5(1 lllL.J 

injeks1 5 mg 
injeksi 10 UI 

tablet =·; n.g 
tablet 5 mg 

in_ieksi 
t ablet 
in_ieksi 5 0 mg 

in_1eksi 
lr,_i e ksi 
t ablet 2::i 0 rnq 
injeksi 
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10 VITAMIN DAN MINERAL 

Acidum Folicum I Asam Folat 
Acidum Nikotin/Asam Nikotinat 
Ar-sentt- i f er-r-ol 
Liver- ekstr-ak/ekstr-ak hati 
Fet-r-o Fumar- at 
Fer-rouch 
Fen-o Sul fat 
Kalsium fosfat 
Kalsium Glukonat 
Kalsium laktat I kalk 
Koba 1 t f err- i' 
Kalsiurn ~::lorida 

K.od i urn k 1 or-ida 
Kalium Iodida /lood kali 
Li vet-
Liver- B l::omplek 
Liver in 
Livr-on tonic 
Lisina 
t·1eth ion in 
Nikotinamide 

Natrium klorida 
Natr-ium bikar-bonas 
Oleum Iecoris Aselli 
Vitamin A/Axerophtol 

Vitamin 81/Tiamin HCl 

Vitamin 82 / Riboflavin 

Vitamin B6/Piridoksin 

Vitamin B12/Sianokobalamin 

Vitamin 8 komplek 
Vitamin C/Ascorbic Acid 

Vitamin A 1) 

'.Ji tami n A - . 0 komplek 
Vitamin A E 
Vitamin E/tokof er-ol Lim 
Vitamin K/Menadionum 

tablet 10 mg 

sir-op 
injeksi 10 meg B12 
tablet 200 mg 
tablet 100 mg 
tablet 50, .3(>(i mg 
tablet 
tablet 600 mg 
tablet 500 mg 
tablet 
injeksi 5%. 10/. 

tablet 200 mg 
injeksi 
tablet 

tablet 100 mg 
tablet 50. 100 mg 
injeksl 50, 100 mg 
tablet 500 mg 
tab 1 et .::.uu mg 
kapsul 
tablet 6000. 20.000 Ul 
kapsul 20.000 UI 
injeksi 50.000, lOU. Ou O. 
30.000 UI 
injeksi 50. 100 mg 
tab 1 et ::. , 1 0, 25 , 50 • 1 U(J mq 
in j e k s i 1 0 mg 
tablet 5, 10 mg 
injeksi 50, 100 mg 
tablet 10. 20, 25 mq 
inJeksl l(H), 500, l(H.lU mq 
tab 1 et 50. 100 mq 
injeksi. tablet 
tablet 25, · 50, 100, 250 mq 
injeksi 101.. 20/. 
sirop 
sir-op 
kapsLil 
tablet 10,50 mg 
tablet 10 mg 
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11 ANTI INFEKSI 

Asetil spiramisin 
Amoksisilin 
Ampisilin 
Amfoterisin B 
Amikasin 
Basitrasin 
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Benzil penisillin / F'enisillin G 
Dihidrostreptomisin sulfas/DHS 
DDS/Dapson 
Ethambutol urn 
Erithromisin 
Ftalil sulfgathia:::ol 
Garamisin 
Griseofulvin 
f3entamisin 
f:::anamisin 
L.lorarnfen1koi 
f:::lotrima:::ol 
Klorheksidin 
Linkomisin 
Minosikline 
t1i dekami sin 
t"1etami sine 
Neomisin 
Nistatin 
Oksitetrasiklin HCl 
Oksitetra 
PAS 
PAS Natrium 
Penisillin Rrokain/PPC 
f'eni si 11 in Str-eptomi sin I 

Penstt-ep 
Penisi 11 in 'v' 
Penisillin V + CTM 
Rifampisin 
Stt-eptomi sin 
Sefaleksin 
Sulfadiazin 
Sulfasomidin 
Tetr-asiklin 
Tiamfenikoi 
Trimetoprim 
Tolbutamide 
TrisulfCl 

12 ANTI PARASIT 

Etil karbonas kinin/eukinin 
Bisakodil 
Dietilkarbamazini sitras 
Kina 

tablet 
kapsul 250. 500 mg 
sirop, kapsul 250, 500 mq 

tablet 
kaplet 
tablet 

250, 500 
250 mg 

mq 

injeksi 60, 80. 120. 400 mg 
tablet 125 mg 
1njeks1 
i n j e k s i 1 g , k a p s u 1 ..c: S ( • .-w:~ 

kapsul 250 rru-;~, ~':,(l(• mq 
tablet 
tablet 

kapsul 50, 100 mg, ::.ir- op 
kapsu 1 :200 mq 

i:.:.blet 
injeksi 250 mg/ml 
inJeksi 50 mq 
tablet 
tablet salut 5 00 mg 
1njeksi 3.000.000 UI 
i r ·,jeksi 

tablet 50.000 UI 
k aps•-•1 
kapsul 150, 300 mq 
injeksi 1, 5 g 

tablet 500 mo 
tablet 500 mg 
sirop, kapsul 250 mq 
kapsul 

tablet 100 mg 
tablet 5 mg 
injeksi 
tablet 222 mg 
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Klor-oquine 

Klor-oquine difosfat 
Kalikson 
f< in in anti pi r- in 
1'1ebendaz ol 
Oleum chenopodii 
F'i r-antel pamoat 
Pi per-a::: i ne 
F'yr-imetamine 
Santonine 
Santonina tr-ochis 
Tannas kinin 

13 IMUNOSUPRESAN 

14 ANT I NEOF'LAST I 1:: 

15 OBAT YANG t·IEMF'ENGARUH 1 DARAH . 

Hepar-in 
Na Karbazokrom Sulfonat 

16 OBAT YANG MEMF'ENGARUHl 
SISTEM IMUN 

ADS 
Antigen himpton 
Antigen kalm 
Antigen MKR 
Antigen VORL 
BCG 
Ser-um ag l ut i'nasi 
Serum anti difter-i 
Ser-um anti r-abies 
Ser-um anti tetani 
Ser-um anti bisa ular­
Toksin untuk tes shick 
'Vaksin koler-a 
'Vaksin Hepatitis 
IJaksin Polio 

17 Ml0t1ETRIUM 

Er-gometr-ine 
Er-gometr-ine maleat 
Er-gotamine tartr-at 
Metil erqometrin maleat 

injeksi 8/ .• 10/. 
tablet l(H), 150, 
i njeksi 100 mg. 
tablet 
injeksi 25/., 50/. 
tablet 

250 mg 
160 mg 

tablet 250, 500 mg, sirop 20/. 
tablet 25 mg 
tablet 10. 25 mg 
ser-buk 
tablet 100 mg 

in_ieksi 

inJeksi 
injeksi 
in_ieksi 
injeksi 
injeksi 
injeksi 
in_ieksi 
in_ieksi 
injeksi 
injeksi 
injeksi 
in_ieksi 
injeksi 
in_ieksi 
injeksi 

injel::si 0,152 mg 
injeksi 0,152 mg 
tablet 1 tog 
in_ieksl tab.let· 



f 

18 OBAl PENVAKlT KULII 

Asam benzoat 
Asam bo~at 
Asam salisilat 
Alkohol 70% 
Belerang/sulfu~ p~aecipitat 

Bedak talk/talkum 
Bedak talk salisil 
Benzil benzoat 
Boo~zuu~talk 

Bolus alba 
Dermatol 
Etak~idine 

Gliserin 
Ga~amisin 

Gentian violet 
Hid~okuinone 

Ikht{ol/ikhtamol 
!odium tinctur 
Kalamine 
Klo~amfenikol 

• Kamfer/camphora 
Liquo~ bu~owi/sol.burowi 

Lotio kummerfeldi 
Lanolinum 
Liquor ka~bonis detergen 
Menthol 
Me~kurokrom/obat merah 
Metil salisilat 
Magnesium oksida 
Magnesium ka~bonat 
Magnesium stearat 
Nitras bismuthicus basicus 
Nystatin 
Natr1um th1o sulfat 
Oleum sesami/minyak wijen 
Pe~ak nitrat 
Permanganas kalikus/PK 
Resorsine 
Senq oksida 
Salep skabies 
Salep minyak ikan/Levertraan 
Salep 2-4 
Solutio rivanol 
Salep salisil 
Salisil speritus 
Salisil talk 
Sulfanilamid 
Salep whitfield 
Tinctura podophylli 
Tet~asikline 

serbuk 
serbuk 
se~buk 

cairan 
serbuk 
se~buk 

serbuk 2% 
emulsi 
serbuk 
se~buk 

serbuk 
cairan 0.1 % 
cairan 
se~buk 

cai~an 1% 
se~buk 

cai~an 

la~utan 2.5%. 3% 
cairan 
se~buk 

serbuk 
larutan 
larutan 
salep 
cairan 
se~buk 

cairan 
serbuk 
serbuk 
serbuk 
serbuk 
serbuk 
serbuk 
serbuk 
m1nyak 
serbuk 
cairan 
se~buk 

serbuk 
salep 
salep 10% 
salep 
larutan 1% 
salep 2% 
cairan 
bedak 
serbuk 
salep 
tinctura 
serbuk 



• 
t 

19 

l 8\.'IC:\S 

Ut-e a 
Vaseline 

OBAT PENYAKIT MATA 

Asam borat 
BoorvJater 
Dihidrosulfa 
Eskulina . 
Feni lefr· ine 
Fl Ltorescei n 
Garamisin 
Gentamisin 
Idoksuridin 
Isoprenaline 
Kanamisin 
Oksitetrasiklin 
Pilokarpin 
F'enisiline 
Perak nitrat 
Protargol 
Sulfacetamie Na 
Tetrasiklin 
Tetrakaine 

39 
serbuk 
serbuk 
salep 

cairan 
cairan .3'% 
tetes mata 
tetes mata 
tetes mata 
tetes mate. 2/. 
tetes mata. salep mata 
tetes mata 0,3'%, salep mata 

salep mat a 
salep mat a 
tetes mat a 
tetes mata, salep mat a 
tetes mat a 1/. 
tetes mat a 
tetes mat a 
sC\lep mat a 
tetes mat a 112/. 

20 OBAT PEN YAKIT TELINGA-HIDUNG-TENGGOROKAN 

Adrenaline HCl 
Gliserilie 
H202 
Efedrine HCl 
Fenol gliserine 
Karbol gliserine 
Klot-amfeni kol 
Kanamisin 
Natrium ~::lorida 

Oksimetazoline 
Propilenglikol 

21 OBAT GIG! DAN MULUT 

Borakgliserine 
Dekualinium 
Obat sakit gigi 
Gar gat- i sma khan 
Gentian violet 

22 ANTIDOTUM 

Natrium thiosulfat 
EDT{~ natr i Lltn 

cairan 
cairan 
cai ran 3~~ 

serbuk 
tetes telinga 
tetes telinga 
tetes telinga 
tetes telinga 
serbuk 
serbuk 
cairan 

cairan 5/., 10~~ 

cai r-an 

in jeksi l 0~'. 

10/. 
5/., 
"-:" • 1 

-~· i. 

1 0~1• 



40 
-~~ ZAT D I AGNOST If::: ..:... ·-· 

Histidine injeksi 4'l. 
Fluorescein bubuk 

2 4 LAIN-LAIN 

" Alantoin 
t Ami lase 

.. Gandapura cairan 
Lesitine 

' Lisol cairan 
t·1entol gosok p ad at 
Meti o n1num 
Min y ak cengkeh cairan 
Min v ak gandaput· a ca i ran 
Min v ak kayupu it1h ca 1ran 
Min v ak per men ca iran 
1"1i nyak sereh c a i ran 
t1i nyak slada c: air· an 
Minyak tel on ca it· an 
Minyak bergamot cai r a n 
F'ar af or mal deh i d ta bl et 
Sakarin tabl e t 1 0 mg 
Str i kn .i nitt-a t in_1eksi 1 ·-::-

.~ mg 




